Abstrak

Perundungan yang sering terjadi pada masa remaja saat ini disebabkan karena ketidakmampuan
remaja dalam bersikap asertivitas. Asertivitas sangat diperlukan bagi remaja untuk berinteraksi
sosial dengan baik dan harmonis. Individu yang tidak mampu bersikap asertif akan mudah
menerima pengaruh negatif. Hal ini juga dipengaruhi oleh secure attachment yang dimiliki
individu, namun selain itu ada hal yang dapat membuat individu untuk menentukan baik
buruknya tindakan yang dilakukan yaitu berkaitan dengan regulasi emosi yang dimiliki individu.
Pada penelitian ini, peneliti menguji pengaruh secure attachment terhadap asertivitas pada
remaja dengan regulasi emosi sebagai variabel mediator. Secure attachment yang terdiri dari
aspek kepercayaan, komunikasi dan keterasingan dengan alat ukur IPPA dari Armsenden dan
Greenberg; Asertivitas diukur dengan skala asertivitas dari teori Alberti dan Emmons; dan
regulasi emosi terdiri dari aspek strategi regulasi emosi (strategies), keterlibatan tujuan dari
tingkahlaku (goals), kontrol respon emosi (impulse), penerimaan respon emosional (acceptance)
diukur dengan menggunakan skala regulasi emosi dari teori Gross dan Thompson. Data
diperoleh dari 130 siswa-siswi SMA X Kabupaten Bandung. Berdasarkan hasil uji hipotesis
regresi berganda menunjukan bahwa secure attachment berpengaruh positif terhadap asertivitas
(R=.436. B = .436, p =.000), artinya individu yang memiliki secure attachment tinggi akan
mempengaruhi tingginya asertivitas. Selain itu, secure attachment berpengaruh positif terhadap
regulasi emosi (R =.774, B =.774, p =.000), individu yang memiliki secure attachment tinggi
akan memiliki regulasi emosi yang tinggi dan regulasi emosi juga berpengaruh positif terhadap
asertivitas (R = .464, B = .464, p =.000). Hasil uji efek mediasi menunjukan bahwa regulasi
emosi dapat mempengaruhi secure attachment terhadap asertivitas dengan signifikan (f =.551).
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